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ABSTRACT

This study to determine electronic money usage, lifestyle and conformity to consumptive behavior through
self-control. This study also examines how conformity plays an important role in consumption behavior of
generation Z who tends to follow peer group trends. Population in this study is generation Z in Depok City
aged 17-27 years. The sample amounted to 189 respondens obtained using non probability sampling with
purposive sampling technique. The method used a quantitative and using SmartPLS 4.0 for data analysis.
The result showed conformity and self-control have a positive effect on consumptive behavior. E-money and
lifestyle have not significant effect on consumptive behavior. E-money, lifestyle and conformity have positive
effect on self-control. Self-control can mediate electronic money usage and conformity on consumptive
behavior. Self-control can’t mediate lifestyle on consumptive behavior.

Keywords: E-money Usage, Lifestyle, Conformity, Self-control, Consumptive Behavior

ABSTRAK

Penelitian ini untuk mengetahui penggunaan uang elektronik, gaya hidup dan konformitas terhadap perilaku
konsumtif melalui kontrol diri serta mengkaji bagaimana konformitas memegang peranan penting dalam
perilaku konsumsi generasi Z yang cenderung mengikuti tren kelompok sebaya. Populasi penelitian yaitu
generasi Z di Kota Depok usia 17-27 tahun. Sampel penelitian berjumlah 189 responden dengan metode non
probability sampling dan teknik purposive sampling. Menggunakan SmartPLS 4.0 untuk analisis data
penelitian kuantitatif. Hasil penelitian konformitas dan kontrol diri berpengaruh positif terhadap perilaku
konsumtif. Uang elektronik dan gaya hidup tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. Uang elektronik,
gaya hidup dan konformitas berpengaruh positif terhadap kontrol diri. Kontrol diri dapat memediasi
penggunaan uang elektronik dan konformitas terhadap perilaku konsumtif. Kontrol diri tidak dapat
memediasi gaya hidup terhadap perilaku konsumtif

Kata kunci: Penggunaan Uang Elektronik, Gaya Hidup, Konformitas, Kontrol Diri, Perilaku Konsumtif

1. Pendahuluan

Kemajuan teknologi telah mengubah
perilaku masyarakat secara global dengan adanya
kemudahan akses platform pembayaran dan
transaksi tanpa uang tunai. Generasi Z yang
dikenal adaptif terhadap teknologi merupakan
pengguna media sosial terbanyak di Indonesia
dengan persentase 34,30% (Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2024).
Populasi generasi Z mencapai 22% dari total
penduduk Indonesia yaitu 60 juta orang (Badan
pusat statistik, 2023), sehingga generasi Z dapat
menjadi target utama pasar. Laporan (McKinsey,
2020), 24% dari generasi Z cenderung melakukan
pembelian impulsif, sebanyak 43% generasi Z
membeli produk karena influencer dan 49%
karena menyukai belanja online.

Menghindari impulsif individu memerlukan
pengendalian diri. Theory of Planned Behavior
melalui Sikap, norma subjektif, dan persepsi
kontrol perilaku berperan memprediksi tindakan
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individu (Ajzen, 1991). Self-control penting agar
individu dapat mengendalikan tindakan dan
mempertimbangkan keputusan sebelum bertindak
(Ghufron & Suminta, 2011). Kontrol diri yang
baik membantu individu mengelola keinginan,
sedangkan kontrol diri yang lemah menyulitkan
pengendalian perilaku (Hidayat et al., 2023).
Penelitian (Latifah & Paramita, 2023) juga
mendukung temuan ini dengan mengungkapkan
bahwa tingkat kualitas kontrol diri seseorang
berperan dalam menentukan seberapa mudah
individu tersebut terpengaruh oleh perilaku
konsumtif.

Fenomena perilaku konsumtif dapat terjadi
dalam kehidupan masyarakat, terutama pada
individu yang tinggal di perkotaan (Sarifa, 2022).
Kota Depok adalah kota yang berkembang secara
ekonomi ataupun jumlah penduduk.
Perkembangan ini dapat memicu perilaku
konsumtif terutama pada generasi Z. Perilaku
konsumtif adalah tindakan seseorang dalam
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mengkonsumsi atau memanfaatkan sesuatu untuk
memenuhi keinginannya secara berlebihan (Kotler
& Keller, 2021; Mowen & Minor., 2002).

Perilaku konsumtif dapat dipengaruhi oleh
penggunaan e-money yang membuat pola hidup
lebih efisien, tetapi berpotensi meningkatkan
konsumsi yang tidak seimbang (lzza et al., 2024).
Penggunaan e-money terus meningkat dan
diperkirakan mencapai Rp 1.051,24 triliun tahun
2024 (Bank Indonesia, 2023). Platform seperti
Shopeepay, Ovo, Gopay, LinkAja, QRIS, dan
Dana semakin mendominasi pasar. Menurut
Kepala Badan Keuangan Daerah (BKD) Kota
Depok, Depok memperoleh posisi ke-4 di Jawa
Barat dengan merchant QRIS terbanyak total
419.044unit dan volume transaksi 22,4 juta kali
pada tahun 2023. Hasil penelitian (Ngampus et al.,
2023) e-money berpengaruh positif terhadap
perilaku konsumtif. Namun, penelitian (Mengga
et al., 2023) e-money tidak berpengaruh terhadap
perilaku konsumtif.

Gaya hidup adalah sikap seseorang yang
berhubungan dengan citra dan status sosialnya
(Moyong et al., 2022). Individu dengan gaya
hidup tinggi meyakini bahwa setiap keinginan
harus dipenuhi sehingga tingkat konsumsi
meningkat (Oktavia & Arita, 2024). Penelitian
(Meilani & Kusuma, 2024), gaya hidup
berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif
melalui pola konsumsi, preferensi merek ataupun
tren yang berdampak pada keputusan pembelian.
Berbeda dengan hasil (Lestari et al., 2024) gaya
hidup tidak berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif.

Indivdu mudah  terpengaruh oleh
konformitas dengan meniru influencer atau teman
sebaya dalam kelompok sosialnya (Wardati &
Maryam, 2019). Konformitas adalah pengaruh
sosial yang terjadi karena individu menyesuaikan
norma kelompok (Baron & D. Byrne, 2005;
Cialdini & Goldstein, 2004). Penelitian (Mulindra
& Ariani, 2023) konformitas berpengaruh positif
terhadap perilaku konsumtif. Namun, penelitian
Kurniawan et al., (2022) konformitas tidak
berpengaruh terhadap perilaku konsumtif.

Berdasarkan latar belakang masalah yakni
terdapat riset gap vyaitu perbedaan penelitian
terdahulu dan fenomena bisnis pada generasi Z
Kota Depok. Masalah yang dihadapi adalah
lemahnya pengendalian diri dalam menyelesaikan
perubahan perilaku sehingga menyebabkan
individu berperilaku konsumtif. Oleh karena itu,
peneliti menambahkan peran self-control dalam
menjawab kesenjangan penelitian sebelumnya
sekaligus memberikan kontribusi teoritis dan
praktis terkait perilaku konsumtif. Sehingga
rumusan dalam permasalahan penelitian ini yaitu
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“Kontrol Diri  Sebagai Mediasi Pengaruh
Penggunaan Uang Elektronik, Gaya Hidup dan
Konformitas Terhadap Perilaku Konsumtif
Generasi Z Kota Depok™.

2. Tinjauan Pustaka dan Pengembangan
hipotesis

Theory of Planned Behavior

Theory of planned behavior melaui sikap,
norma subjektif, dan kontrol perilaku persepsian
yang merupakan pengembangan Theory of
Reasoned Action oleh (Ajzen, 1991) memiliki
tujuan dapat memperkirakan perilaku individu
secara lebih khusus yang dipengaruhi oleh niat
atau intensi  (George, 2004). Teori ini
menambahkan Perception of Behavioral Control
yang menggambarkan kemudahan atau kesulitan
individu dalam berperilaku. Komponen tesebut
membentuk niat yang merupakan antecedent dari
perilaku yang terlihat (Ajzen, 2005). Konsep
kontrol perilaku yang dirasakan berasal dari teori
self-efficacy oleh Bandura yang dikembangkan
dari teori kognitif sosial (Ajzen, 1991). Teori self-
efficacy menggambarkan kepercayaan seseorang
terhadap kemampuannya dalam merepon situasi
(Bandura, 1997). (Rosenbaum, 1980)
mengungkapkan pengendalian diri dengan self-
control schedule yaitu kontrol diri menghasilkan
tingkah laku vyang diinginkan seseorang.
Penelitian (Rotter, 1990) menemukan konsep awal
self-control adalah bagian dari locus of control.

Kemampuan individu  mengendalikan
perilaku terhadap situasi tertentu dinamakan
kontrol diri (Tangney et al., 2004). Individu
mengendalikan tindakan dengan
mempertimbangkan keputusan sebelum bertindak
(Ghufron & Suminta, 2011). Dengan teori ini,
peneliti  menganalisis  faktor-faktor  yang
memengaruhi niat individu dengan menekankan
peran kontrol diri sebagai konsep utama dalam
mengatasi perilaku konsumtif.

Theory of Reasoned Action
(Fishbein & Ajzen, 1975)

Seocial Cognitive Theory
(Bandura, 1970)

| |

Theory of planned behavior Self-Efficacy
(Ajzen. 1991) (Bandura, 1977)

Attitudes Subjective Self-control Schedule
Norms (Rosenbaum, 1980)

|

Locus of Control
(Rotter, 1990)

Perception of
Behavioral Control

Self-control

(Tangney, Baumeister, &
Boone, 2004)

Gambar 1 Kerangka Teori
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Perilaku Konsumtif

Tindakan mengkonsumsi sesuatu untuk
memenuhi keinginannya secara berlebihan disebut
perilaku konsumtif (Kotler & Keller, 2021;
Mowen & Minor., 2002). Individu yang
mengkonsumsi suatu barang karena pengaruh sifat
subjektif akan cenderung berperilaku konsumtif
(Schiffman dan Kanuk, 2004). Perilaku konsumtif
terjadi karena kurangnya pertimbangan dalam
pengambilan keputusan pembelian (Sahanaya,
2021; Sarifa, 2022).

Uang Elektronik

E-money menggunakan metode transaksi
dengan kartu atau dompet digital (Ngampus et al.,
2023). Penggunaan e-money meningkatkan
efisiensi  tetapi juga mendorong perilaku
konsumtif karena memudahkan individu dalam
melakukan pengeluaran (lzza et al., 2024; Sari et
al., 2024).
Gaya Hidup

Gaya hidup dilihat dari kehidupan
seseorang seperti aktivitas, minat, serta pandangan
yang dimiliki (Kotler & Keller, 2018). Gaya hidup
adalah perilaku seseorang yang terkait dengan
citra dan status sosialnya (Jennyya et al., 2021,
Moyong et al., 2022). Gaya hidup mengarah pada
bagaimana individu menghabiskan waktu dan
uang untuk kesenangan (Mowen & Minor., 2002).
Konformitas

Konformitas adalah perubahan tingkah laku
dan sikap sesuai individu karena adanya pengaruh
sosial dan norma kelompok (Baron & Byrne,
2005; Cialdini & Goldstein, 2004). Perubahan
perilaku individu akibat adanya tekanan langsung
atau tidak langsung (Myers, 2010).
Kecenderungan anggota membentuk norma
kelompok  dan  mengikutinya  merupakan
fenomena konformitas (Burnkrant & Cousineau,
1975).
Pengembangan Hipotesis
Pengaruh uang elektronik terhadap perilaku
konsumtif

E-money memanfaatkan media kartu atau
e-wallet sebagai alat pembayaran dengan transaksi
internet (izza & Raya, 2021). Penggunaan uang
elektronik dapat mengubah pola hidup menjadi
lebih efisien tetapi juga dapat mendorong perilaku
konsumtif yang tidak seimbang karena
Kemudahan transaksi menggunakan e-money
membuat individu lebih mudah untuk melakukan
pembelian (lzza et al., 2024).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Nainggolan, 2022; Rakhman & Pertiwi, 2023)
uang elektronik berpengaruh positif terhadap
perilaku konsumtif. Hipotesis yang diajukan
adalah:
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H1: Uang elektronik  berpengaruh
terhadap perilaku konsumtif
Pengaruh uang elektronik terhadap kontrol
diri

Penggunaan uang elektronik  dapat
mempercepat proses transaksi dalam pembayaran
karena memiliki nilai kepraktisan sehingga
individu sering kali menggunakan e-money secara
berlebiham (Widayat et al., 2020). Menurut
(Siallagan et al.,2021) kontrol diri adalah
pengendalian seseorang dalam mengatur dan
menahan keinginan pribadi saat melakukan suatu
tindakan. Sehingga, untuk menahan adanya
penggunaan e-money yang berlebihan individu
memerlukan kontrol diri yang baik (Dewi et al.,
2021).

Penelitian (Dewi et al., 2021; Layaman et
al.,, 2022) memiliki hasil uang elektronik
berpengaruh  positif  terhadap kontrol diri.
Sehingga, Hipotesis yang diajukan adalah:

H2: Uang elektronik  berpengaruh
terhadap kontrol diri
Pengaruh gaya hidup terhadap perilaku
konsumtif

Tindakan individu dalam membentuk pola
perilakunya yang berkaitan dengan status sosial
dinamakan gaya hidup (Anas & Muhajirin, 2020).
Gaya hidup dapat mendorong seseorang untuk
menjadi hedonisme yaitu dengan mengutamakan
kesenangan pribadi dan kemewahan (Jennyya et
al., 2021).

Penelitian (Lindratno & Anasrulloh,
2022; Wahyuni et al., 2024) memiliki hasil gaya
hidup berpengaruh positif terhadap perilaku
konsumtif. Hipotesis yang diajukan adalah:

H3: Gaya hidup berpengaruh terhadap
perilaku konsumtif
Pengaruh gaya hidup terhadap kontrol diri

Gaya hidup dapat menyebabkan individu
melakukan pembelian impulsif yang dapat
berdampak pada finansial dan kesejahteraan
jangka panjang individu (Istikharotullaila, 2020).
Kemampuan dalam kontrol diri penting untuk
dapat mencegah gaya hidup hedonis pada
individu.  Individu  dapat  mengendalikan
perilakunya kearah positif dengan adanya kontrol
diri (Hersika & Kurniawan, 2020)

Penelitian terdahulu oleh (Hersika &
Kurniawan, 2020; Kusuma, 2023) terdapat
hubungan dan pengaruh  gaya hidup terhadap
kontrol diri. Hipotesis yang diajukan adalah:

H4: Gaya hidup berpengaruh terhadap
kontrol diri
Pengaruh konformitas terhadap perilaku
konsumtif

Perubahan sikap individu karena adaptasi
dengan norma kelompok disebut konformitas
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(Insani, 2022). Konformitas terjadi ketika
individu merasa perlu mengikuti gaya hidup
kelompoknya supaya dapat diterima. Sehingga,
Individu terkadang melakukan pembelian yang
tidak dibutuhkan supaya dapat menyesuaikan diri
dengan standar yang ada di lingkungannya (Aqila,
2020).

Penelitian (Simamora & Rosito, 2023;
Subagyo & Dwiridotjahjono, 2021) konformitas
berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif.
Sehingga hipotesis yang diajukan:

H5: Konformitas berpengaruh terhadap
perilaku konsumtif
Pengaruh konformitas terhadap kontrol diri

Konformitas dalam Theory of Planned
Behavior dapat dikaitkan dengan norma subjektif
yang menggambarkan pengaruh sosial terhadap
individu dalam memenuhi harapan kelompok.
Norma subjektif yang kuat dapat membuat kontrol
perilaku persepsian lemah sehingga tekanan sosial
dari konformitas berpotensi menurunkan kontrol
diri. Secara teoritis, konformitas memiliki
hubungan yang erat dengan kontrol diri meskipun
belum banyak penelitian yang mengeksplorasi
hubungan ini. Sehingga, peneliti merumuskan
hipotesis konformitas berpengaruh terhadap
kontrol diri:

H6: Konformitas berpengaruh terhadap
kontrol diri
Pengaruh kontrol diri terhadap perilaku
konsumtif

Kontrol diri dapat membuat individu
mengurangi  konumsi yang berlebihan dan
meningkatkan ~ kemampuan individu dalam
mengoptimalkan sebuah keputusan. (Haryana,
2020). Kontrol diri memiliki kausalitas yang
berlawanan/negatif, semakin baik kontrol diri
maka akan  semakin  rendah  perilaku
konsumtifnya.

Peneltian terdahulu oleh (Krisnayanti et
al., 2023; Mumpuni & Marissa, 2023) kontrol diri
berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif.
Maka, hipotesis yang diajukan:

H7: Kontrol diri berpengaruh terhadap
perilaku konsumtif
Kontrol diri dapat memediasi pengaruh
penggunaan uang elektronik terhadap perilaku
konsumtif

Penelitian (Nainggolan, 2022) e-money
berpengaruh positif pada perilaku konsumtif.
Penelitian (Afifah & Yudiantoro, 2022; Mengga
et al., 2023) memiliki hasil berbeda yaitu e-money
tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif.
Terdapat inkonsistensi hasil sehingga peneliti
menambahkan kontrol diri sebagai variabel
mediasi yang mendasarkan pada penelitian
(Layaman et al., 2022) kontrol diri dapat
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memediasi uang elektronik terhadap perilaku
konsumtif. Sehingga hipotesis yang diajukan
adalah:

H8: Kontrol diri dapat memediasi
penggunaan e-money terhadap perilaku konsumtif
Kontrol diri dapat memediasi gaya hidup
terhadap perilaku konsumtif

Penelitian (Azhari, 2023) gaya hidup
berpengaruh positif terhadap perilaku konsumitf.
Penelitian (Lestari et al., 2024) gaya hidup tidak
berpengaruh  terhadap  perilaku  konsumtif.
Terdapat perbedaan hasil sehingga peneliti
menawarkan self-control sebagai mediasi yang
merujuk pada penelitian (Rahmita, 2023) yaitu
self-control dapat memoderasi gaya hidup
terhadap perilaku konsumtif. Maka, Hipotesis
yang diajukan:

H9: Kontrol diri dapat memediasi gaya
hidup terhadap perilaku konsumtif
Kontrol diri dapat memediasi konformitas
terhadap perilaku konsumtif

Penelitian (Khafida & NRH, 2023)
konformitas berpengaruh positif terhadap perilaku
konsumtif. Penelitian (Apriliani et al., 2024)
konformitas  berpengaruh negative terhadap
perilaku konsumtif. Terdapat inkonsistensi hasil
sehingga peneliti menambahkan kontrol diri
sebagai variabel mediasi yang merujuk pada
theory of planned behavior. Hipotesis yang
diajukan:

H10: Kontrol diri dapat memediasi
konformitas terhadap perilaku konsumtif
3. Model Penelitian

Model penelitian ini adalah:

Conformity

Gambar 2 Model Penelitian

4. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan populasi generasi Z Kota
Depok berusia 17 hingga 27 tahun. Dengan non-
probability sampling dan teknik purposive
sampling untuk pengambilan sampel. Sampel
menggunakan hair et al., 2018 dengan rumus:
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n = 5-10 x jumlah indikator.

Dirumuskan pada penelitian ini yaitu 8 x
19 (jumlah indikator) = minimal 152 responden.
Agar generalisasi lebih optimal dalam penelitian
ini diperoleh 189 responden. Penelitian ini terdiri
dari data primer yang dilakukan dengan
menyebarkan kuisioner dan data sekunder
didapatkan melalui studi literatur pada buku, situs
web resmi dan artikel yang sesuai dengan topik
penelitian. Untuk analisis data menggunakan
perangkat lunak SmartPLS 4.0

5.Hasil dan Pembahasan
Model Pengukuran

Pengukuran model dapat dinilai melalui
validitas dan realibilitas. Cronbach alpha untuk
semua variabel harus memenuhi nilai >0.7, nilai
AVE >0.5, nilai composite dan reliability semua
variabel >0.7.
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Gambar 3 Model Pengukuran

Pada tabel 1 dibawah ini, Cronbach alpha
semua variabel >0.7, sehingga hasil penelitian
menunjukkan seluruh indikator telah memenuhi
kriteria validitas konvergen dan menunjukkan
nilai yang signifikan.

Tabel 1 Uji Validitas

Variabel Indikator Factor Cronbach’s
Loading alpha
X1.1 0.894
X1.2 0.853
E-money %13 0.878 0.885
X1.4 0.821
X2.1 0.941
Gaya Hidup X2.2 0.958 0.938
X2.3 0.930
. X3.1 0.893
Konformitas X3. 0.893 0.745
Perilaku Y1.1 0.801 0.843
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Konsumtif Y1.2 0.742

Y1.3 0.744
Y1.4 0.862
Y15 0.766
Z1.1 0.823
Z1.2 0.816
Kontrol Diri Z1.3 0.833 0.898
Z1.4 0.911
Z15 0.830

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 4.0

Pada Tabel 2 dibawah ini, AVE setiap
variabel telah bernilai >0.5, composite dan
reliability semua variabel memiliki nilai >0.7.
sehingga, disimpulkan semua konstruk memiliki
reliabilitas yang baik.

Tabel 2 Uji Realibilitas

Variabel Average Composite
Variance Realibility
E-money 0.743 0.920
Gaya Hidup 0.889 0.960
Konformitas 0.797 0.887
Perilaku 0.615 0.888
Konsumtif
Kontrol Diri 0.711 0.925

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 4.0

Pada perhitungan outer model, semua
item telah memenuhi kriteria validitas konvergen
dan diskriminan. Sehingga, outer model memiliki
tingkat validitas dan realibilitas yang cukup.

Tabel 3 R-Square

Variabel R-Square
Perilaku Konsumtif 0.813
Kontrol Diri 0.590

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 4.0

Pada tabel 3 terdapat inner model dengan
nilai  R-Square  menunjukkan  kemampuan
konstruk variabel uang elektronik, gaya hidup dan
konformitas dalam menjelaskan kontrol diri
sebesar 0.590 atau 59% yang menjelaskan bahwa
variabel tersebut mempunyai hubungan yang
moderat terhadap perilaku konsumtif.
Kemampuan konstruk variabel uang elektronik,
gaya hidup dan konformitas dalam menjelaskan
perilaku konsumtif sebesar 0.813 atau 81,3% yang
berarti variabel tersebut memiliki hubungan yang
kuat pada perilaku konsumtif. Hasil penelitian
variabel uang elektronik, gaya hidup dan
konformitas memiliki hubungan yang kuat
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terhadap perilaku konsumtif dan memiliki
hubungan moderat dengan kontrol diri sebagai
mediasi.
Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis menggunakan alpha
5%, sehingga apabila t statistic >1,960 atau P-
value <0.05 hipotesis dapat diterima.
Tabel 4 Koefisien jalur dengan pengaruh langsung
Original T  Statistik P
Sample (JO/STDEV|) Value

(©)

E-money -> 0.047 0.560 0.575
Perilaku
Konsumtif

E-money -> 0.223 1.986 0.047
Kontrol Diri

Gaya Hidup 0.040 0.452 0.651
-> Perilaku
Konsumtif

Gaya Hidup 0.351 1.999 0.046
-> Kontrol
Diri

Konformitas 0.171 2.775 0.006
-> Perilaku
Konsumtif

Konformitas 0.252 1.985 0.047
-> Kontrol
Diri

Kontrol Diri 0.706 12.799 0.000
-> Perilaku
Konsumtif

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 4.0

Berdasarkan tabel diatas, hasil pengujian
setiap hipotesis sebagai berikut:

H1: Uang elektronik terhadap perilaku
konsumtif memiliki sampel asli 0.047, t statistic
0.560 (<1.96) dan P value 0.575 (>0.05) yang
berarti uang elektronik tidak berpengaruh secara
langsung terhadap perilaku konsumtif.

H2: Uang elektronik terhadap kontrol diri
memiliki sampel asli 0.223, t statistic 1.986
(>1.96) dan P value 0.045 (<0.05), yang berarti
uang elektronik berpengaruh positif terhadap
kontrol diri.

H3: Gaya hidup terhadap perilaku
konsumtif memiliki sampel asli 0.040, t statistic
0.452 (<1.96) dan nilai P 0.651 (>0.05) sehingga
gaya hidup tidak berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif.

H4: Gaya hidup memiliki pengaruh
positif terhadap kontrol diri dengan nilai sampel
asli 0.351, t-statistic 1.999 (>1.96) dan p-value
0.046 (<0.05).

H5: Konformitas terhadap perilaku
konsumtif memiliki sampel asli 0.171, t-statistic
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2.775 (>1.96), dan p-value 0.006 (<0.05), maka
konformitas berpengaruh positif terhadap perilaku
konsumtif.

H6: Konformitas terhadap kontrol diri
memiliki nilai sampel asli 0.252, t statistic 1.985
(>1.96) dan nilai P 0.047 (<0.05), maka
konformitas berpengaruh positif terhadap kontrol
diri.

H7: Kontrol diri terhadap perilaku
konsumtif memiliki sampel asli 0.706, t statistic
12.799 (>1.96) dan P values 0.000 (<0.05), maka
kontrol diri berpengaruh positif terhadap perilaku
konsumtif.

Tabel 5 Koefisien jalur dengan pengaruh langsung

Original | T  Statistik | P
Sample | (JO/STDEV]) | Value
O)

E-money ->| 0.158 1.972 0.049

kontrol diri ->

Perilaku

Konsumtif

Gaya Hidup - | 0.248 1.902 0.057

> kontrol diri

->  Perilaku

Konsumtif

Konformitas - | 0.178 2.028 0.043

> kontrol diri

->  Perilaku

Konsumtif

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 4.0

H8: Uang elektronik terhadap perilaku
konsumtif melalui kontrol diri memiliki sampel
asli 0.158, t statistic 1.972 (>1.96) dan P value
0.049 (<0.05), maka penggunaan e-money
terhadap perilaku konsumtif dapat dimediasi oleh
kontrol diri.

H9: Gaya hidup terhadap perilaku
konsumtif melalui kontrol diri memiliki sampel
asli 0.248, t statistic 1.902 (<1.96) dan P value
0.057 (>0.05), maka gaya hidup terhadap perilaku
konsumtif tidak dapat dimediasi oleh kontrol diri.

H10: konfromitas terhadap perilaku
konsumtf melalui kontrol diri memiliki sampel
asli 0.178, nilai t statistic 2.028 (>1.96) dan P
value 0.045 (<0.05), maka konformitas terhadap
perilaku konsumtif dapat dimedasi oleh kontrol
diri.

Uang elektronik terhadap perilaku konsumtif

Hasil penelitian penggunaan e-money
tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif.
Penggunaan e-money meskipun memberikan
kemudahan dalam bertransaksi tidak secara
langsung  mendorong  perilaku  konsumtif.
Generasi Z yang dikenal akrab dengan teknologi
digital dan memiliki kecenderungan
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memanfaatkan uang elektronik dalam bertransaksi
sehari-hari  mampu melakukan pengelolaan
keuangan dengan bijak. Uang elektronik
digunakan sebagai alat yang mendukung efisiensi
bertransaksi tanpa secara langsung memengaruhi
individu dalam berkonsumsi.
Uang elektronik terhadap kontrol diri

Hasil penelitian penggunaan e-money
berpengaruh positif terhadap kontrol diri generasi
Z Kota Depok. Kemudahan menggunakan e-
money berpotensi memengaruhi individu untuk
berperilaku konsumtif. Generasi Z di Kota Depok
dapat memanfaatkan fitur-fitur uang elektronik
dengan efektif. Kontrol diri yang baik dapat
membantu  generasi Z dalam  menjaga
keseimbangan antara pendapatan dan
pengeluaran.  Menurut  (Munandar,  2001)
Kemampuan individu untuk mengendalikan
perilaku dalam pembelian disebut kontrol diri.
Sikap konsumtif individu dapat dipengaruhi oleh
kemudahan dalam menggunakan e-money.
Sehingga penting untuk memiliki kontrol diri saat
berbelanja agar sesuai dengan kebutuhan dan
terhindar dari konsumtif yang berlebihan.
Gaya hidup terhadap perilaku konsumtif

Hasil penelitian gaya hidup tidak
berpengaruh  terhadap  perilaku  konsumtif.
Aktivitas merefleksikan keterlibatan individu pada
kegiatan tertentu dan minat yang menggambarkan
perhatian individu terhadap barang atau aktivitas
tertentu tidak cukup relevan untuk mencerminkan
hubungan yang kuat dengan perilaku konsumtif
pada penelitian ini. Tingkat gaya hidup tidak
berdampak  pada  meningkatnya  perilaku
konsumtif generasi Z Kota Depok. Meskipun gaya
hidup generasi Z sangat dipengaruhi oleh
teknologi, hal ini tidak secara langsung
mendorong peningkatan perilaku  konsumtif
karena generasi Z lebih cenderung memilih
konsumsi  fungsional dan relevan dengan
kebutuhan.
Gaya hidup terhadap kontrol diri

Hasil penelitian gaya hidup berpengaruh
positif terhadap kontrol diri. Semakin terarah gaya
hidup individu, semakin baik kontrol dirinya.
Pertimbangan terhadap pendapat dan ulasan orang
lain membuat individu lebih selektif. Sehingga
dapat meningkatkan kontrol diri dalam menjalani
perubahan gaya hidup. Pada era teknologi digital,
generasi Z sering terpengaruh oleh tren dan opini
yang ada di sosial media. Generasi Z cenderung
kritis untuk memilih apa yang ingin mereka
konsumsi sehingga tidak mudah terpengaruh
dengan ulasan atau rekomendasi dari orang lain.
Hal ini membuat generasi Z lebih selektif dalam
mengambil keputusan, baik itu terkait dengan
produk yang dibeli atau aktivitas yang dilakukan.
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Dengan adanya pertimbangan tersebut, generasi Z
dapat meningkatkan kontrol diri mereka dalam
menjalani gaya hidup yang lebih terorganisir.
Konformitas terhadap perilaku konsumtif

Hasil penelitian konformitas berpengaruh
positif terhadap perilaku konsumtif. Tingginya
tingkat konformitas akan cenderung
meningkatkan peluang seseorang terpengaruh
dalam pengambilan keputusan konsumsi. Hal ini
dipengaruhi oleh faktor informatif dan normatif
yaitu adanya informasi dari orang lain dan
tekanan sosial untuk memenuhi ekspetasi
kelompok. Generasi Z mudah terpengaruh oleh
berbagai informasi yang diberikan oleh teman,
influencer, atau komunitas online yang diikuti.
Tekanan sosial dari lingkungan sekitar baik secara
langsung maupun melalui tren di sosial media
membuat generasi Z cenderung mengikuti apa
yang dilakukan oleh kelompok sosialnya terutama
dalam hal konsumsi barang yang sedang popular.
Konformitas terhadap kontrol diri

Hasil penelitian konformitas berpengaruh
positif terhadap kontrol diri. Semakin tinggi
konformitas semakin besar pengaruhnya terhadap
kontrol diri yang dapat dipengaruhi oleh
konformitas informatif yaitu individu mengikuti
perilaku orang lain karena dianggap bermanfaat
dan konformitas normatif yang mendorong
individu untuk memenuhi harapan sosial
kelompok. Tekanan konformitas yang tinggi pada
generasi Z dapat dihindari dengan kontrol diri.
Kontrol diri terhadap perilaku konsumtif

Hasil penelitian kontrol diri berpengaruh
positif terhadap perilaku konsumtif. Namun,
hubungan yang dimaksud memiliki sifat
kausalitas negatif atau berlawanan. Theory of
Planned Behavior menyatakan bahwa kontrol diri
berperan sebagai faktor pengendali dalam proses
pengambilan keputusan, terutama dalam hal
pembelian yang dapat memicu konsumtif.
Individu dengan kontrol diri yang kuat lebih
selektif pada pengambilan keputusan konsumsi
seperti membandingkan harga sebelum membeli
dan mengutamakan pembelian barang yang sesuai
dengan kebutuhan. Generasi Z dengan kontrol diri
akan lebih mudah membuat keputusan konsumsi
terencana.
Uang elektronik terhadap perilaku konsumtif
melalui kontrol diri

Hasil penelitian kontrol diri memediasi
penggunaan uang elektronik terhadap perilaku
konsumtif. Artinya, meskipun uang elektronik
memberikan kenyamanan dan kemudahan dalam
bertransaksi, dampaknya terhadap perilaku
konsumtif dapat diminimalisir dengan kontrol diri.
Uang elektronik dapat dimanfaatkan generasi Z
secara optimal untuk mendukung kebutuhan
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sehari-hari tanpa terpengaruh dalam perilaku
konsumsi yang berlebihan melalui kontrol diri.
Gaya hidup terhadap perilaku konsumtif
melalui kontrol diri

Hasil penelitian kontrol diri tidak dapat
memediasi gaya hidup terhadap perilaku
konsumtif. Minat dalam mengonsumsi suatu
produk demi tetap mengikuti tren tanpa
mengutamakan fungsi barang, menjadi faktor
dominan yang menyebabkan kontrol diri tidak
dapat memediasi. Meskipun generasi Z memiliki
akses yang mudah terhadap uang elektronik dan
berbagai fitur untuk membantu mengelola
pengeluaran,  kecenderungan  untuk  tetap
mengikuti tren dan gaya hidup yang berkembang
di media sosial membuat kontrol diri sering kali
tidak cukup untuk menahan dorongan konsumtif.
Keinginan untuk mengkonsumsi barang yang
dapat meningkatkan status sosial sering kali lebih
dominan dari pada fungsi barang tersebut.
Konformitas terhadap perilaku konsumtif
melalui kontrol diri

Hasil penelitian kontrol diri memediasi
konformitas  terhadap  perilaku  konsumtif.
Semakin tinggi konformitas individu terhadap
kelompok sosial semakin besar pengaruhnya
terhadap perilaku konsumtif. Individu yang
memiliki kontrol diri tidak mudah mengikuti
tekanan sosial dan dapat membuat keputusan
konsumsi yang lebih selektif. Generasi Z sering
menghadapi pengaruh yang kuat dari teman
sebaya atau kelompok sosial untuk membeli
produk tertentu dan mengikuti tren konsumsi yang
sedang popular. Namun, tekanan tersebut tidak
akan memengaruhi keputusan konsumsi individu
yang memiliki kontrol diri, generasi Z akan lebih
dapat menilai apakah produk atau tren tersebut
benar-benar sesuai dengan kebutuhan mereka atau
hanya sekadar dipengaruhi oleh norma sosial.

6. Kesimpulan

1. Uang elektronik tidak berpengaruh terhadap
perilaku konsumtif. E-money tidak secara
langsung memengaruhi individu untuk
berperilaku  konsumtif. Namun, uang
elektronik memiliki pengaruh terhadap
kontrol diri. Kontrol diri dapat memediasi
penggunaan uang elektronik terhadap
perilaku konsumtif. Dengan Kkata lain,
meskipun uang elektronik tidak secara
langsung memengaruhi perilaku konsumtif,
individu dengan kontrol diri yang baik
cenderung dapat mengelola penggunaan
uang elektronik sehingga mengurangi
potensi berperilaku konsumtif.
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2. Gaya hidup tidak berpengaruh terhadap
perilaku konsumtif. Artinya, meskipun gaya
hidup individu dapat mencerminkan pola
pengeluaran, hal tersebut tidak secara
langsung mempengaruhi  kecenderungan
individu untuk berperilaku konsumtif.
Namun, Gaya hidup memiliki pengaruh
secara langsung terhadap kontrol diri.
Artinya, kontrol diri dapat memengaruhi
individu dalam mengendalikan gaya hidup
yang berdampak pada tingkatan konsumsi.
Kontrol diri tidak dapat berperan sebagai
mediasi dalam hubungan antara gaya hidup
dan perilaku konsumtif.

3. Konformitas berpengaruh positif terhadap
perilaku konsumtif dan kontrol diri. Artinya,
individu yang menyesuaikan kelompok
sosialnya  cenderung  memperlihatkan
perilaku konsumtif tinggi, sedangkan
individu dengan kontrol diri yang baik dapat
mengurangi dampak negatif konformitas
pada perilaku konsumtif. Kontrol diri dapat
berperan sebagai mediasi dalam hubungan
antara konformitas dan perilaku konsumtif.

4. Kontrol diri berpengaruh positif terhadap
perilaku konsumtif. Individu dengan kontrol
diri  yang baik dapat mengendalikan
keinginan dan menghindari pembelian yang
tidak diperlukan.

5. Terdapat hasil penelitian yang tidak
berpengaruh yaitu e-money dan gaya hidup
terhadap perilaku konsumtif. Populasi
penelitian ini yaitu generasi Z Kota Depok.
Eksplorasi mendatang dapat
mempertimabngkan faktor-faktor lain yang
dapat menyebabkan perilaku konsumtif
dengan populasi yang lebih luas.
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